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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berkomunikasi dengan 
media sosial Whats App yang digunakan dalam memahami pengaruh kalor terhadap 
perubahan zat. Penelitian ini merupakan penelitian pendidikan dengan jenis data dan 
analisis datanya berbentuk deskriptis kuantitatif. Pada penelitian ini penulis membuat 
media pembelajaran menggunakan video tentang pengaruh banyaknya kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu zat. Ada tiga macam percobaan.Percobaan pertama 
untuk membuktikan bahwa kalor sebanding dengan massa zat dengan cara 
membandingkan dua gelas kimia yang diisi  air dengan volume berbeda, kemudian 
kedua gelas dipanaskan.Percobaan kedua untuk membuktikan bahwa kalor sebanding 
dengan kalor jenis zat yaitu seperti percobaan pertama, tetapi gelas satu diisi dengan 
air dan gelas kedua diisi dengan minyak goreng dengan volume sama, kemudian 
dipanaskan. Percobaan ketiga untuk membuktikan bahwa kalor sebanding dengan 
perubahan suhu yaitu seperti percobaan pertama hanya menggunakan 1 gelas diisi air 
dengan volume tertentu dengan lama pemanasan yang berbeda.Kemudian siswa diberi 
pertanyaan yang sesuai dengan percobaan tersebut, menggunakan media sosial 
WhatsApp.Penelitian dilakukan pada satu kelas yang terdiri dari 32 siswa, yang dibagi 
menjadi 8 kelompok. Setiap grup harus membawa 1 HP Android atau  laptop yang sudah 
tersambung aplikasi WhatsApp. Hasil analisis menunjukkan siswa mampu 
berkomunikasi dengan Whats App dalam memahami pengaruh kalor terhadap 
perubahan zat. 
Kata kunci: Pembelajarn inquiri, pembelajaran daring, pembelajaran 
abad 21  
Pendahuluan 
Sistem pembelajaran abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran dimana 
kurikulum yang dikembangkan saat ini menuntut sekolah untuk merubah pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher-centered learning) menjadi 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered 
learning).[2] Hal ini sesuai dengan tuntutan dunia masa depan dimana peserta didik 
harus memiliki kecakapan berpikir dan belajar. Berdasarkan “21 stCentury Partnership 
Learning Framework” bahwa karakter pembelajaran abad 21 yang sering disebut 
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sebagai 4C yaitu communication (komunikasi), Collaboration(kerjasama), Critical 
Thinking and Problem Solving (Berpikir kritis dan pemecahan masalah), dan Creativity 
and Innovation Semua karakter ini bisa dimiliki oleh peserta didik apabila pendidik 
mampu mengembangkan rencana pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan yang 
menantang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Kegiatan 
yang mendorong peserta didik untuk bekerja sama dan berkomunikasi harus tampak 
dalam setiap rencana pembelajaran yang dibuatnya.[3] 
Pada karakter komunikasi, peserta didik dituntut untuk memahami, mengelola, 
dan menciptakan komunikasi yang efektif dalam berbagai bentuk dan isi secara lisan, 
tulisan, dan multimedia. Peserta didik diberikan kesempatan menggunakan 
kemampuannya untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat berdiskusi dengan 
teman-temannya maupun ketika menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik. 
[14] 
Dalam hal ini penulis mengambil salah satu karakter yaitu Communication 
(Komunikasi). Komunikasi dilakukan melewati batas wilayah negara dengan 
menggunakan perangkat teknologi yang semakin canggih. Internet sangat membantu 
manusia dalam berkomunikasi. Saat ini begitu banyak media sosial yang digunakan 
sebagai sarana untuk berkomunikasi. Melalui smartphone yang dimiliki, dalam hitungan 
detik, manusia dapat dengan mudah terhubung ke seluruh dunia.[5] Salah satu media 
social seperti WhatsApp yang saat ini sedang trend dan sebagian besar siswa 
mempunyai alat komunikasi yang mendukung adanya WhatsApp dimungkinkan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi kalor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berkomunikasi dengan 
media social Whats App yang digunakan dalam memahami pengaruh kalor terhadap 
perubahan zat.Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi baru mengenai 
pembelajaran daring dengan media social WhatsApp  
Kajian Pustaka 
Pembelajaran Inquiri  
Pembelajaran inquiri sebagai model pengajaran dimana guru melibatkan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik untuk menganalisis dan memecahkan persoalan 
secara sistematik. Yang utama dari metode inquiri adalah menggunakan pendekatan 
induktif dalam menemukan pengetahuan dan berpusat pada keaktifan peserta didik. 
Meskipun para ahli menjelaskan secara berbeda-beda model inquiri, tetapi secara 
sederhana dapat dijelaskan sebagai model pengajaran yang menggunakan proses : 
identifikasi persoalan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
mengambil kesimpulan.[11] Dari langkah-langkah tersebut Nampak bahwa model inquiri 
ini menggunakan prinsip metode ilmiah atau saintifik dalam menemukan suatu prinsip, 
hukum ataupun teori.Menurut Sund dan Trowbridge Inquiri terbimbing yaitu suatu model 
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk 
cukup luas kepada peserta didik.[12]  
 
Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 
Interaksi belajar secara daring dilakukan secara mandiri dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan pembelajaran yang telah disiapkan secara elektronik, dan dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Pembelajaran daring hanya melibatkan 
pengampu dan siswa sebagai peserta. Selama proses pembelajaran, peserta dibimbing 





Kalor merupakan bentuk energi  
Apabila benda mendapatkan kalor, maka benda dapat : 
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a. Naik suhunya  
b. Berubah wujudnya  
Kalor dapat merambat dari suhu tinggi ke suhu yang lebih rendah. Banyaknya kalor 
yang diperlukan oleh suatu zat sebanding dengan : 
- Massa zat  
- Kalor jenis zat  
- Kenaikan suhu zat  
Kalor jenis adalah : Banyaknya kalor yang diperlukan oleh setiap 1 kg zat agar 
suhunya naik 1C 
 
Metode Penelitian/Eksperimen 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pendidikan dengan jenis data dan 
analisis datanya berbentuk deskriptis kuantitatif 
 Langkah-langkah yang digunakan untuk memberikan kriteria kualitas terhadap 
kemampuan komunikasi dengan media sosial WA  adalah:  
a.Menghitung Nilai Tes Kemampuan Komunikasi 
 
Nilai Tes =
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 % 
 
Tabel 1 menentukan KKM 
Nilai Kategori 
75≤ 𝑁 ≤ 100 tuntas 
0≤ 𝑁 ≤ 74 Belum tuntas 
 





∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 X 100 % 
 
Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Purworejo.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengumpulan informasi 
 Tahap ini digunakan peneliti untuk melakukan kajian terhadap konsep-konsep 
atau teori-teori yang berkaitan dengan kegiatan kerja di laboratorium serta metode 
pembelajaran dengan media sosial WhatsApp pada materi kalor. 
 
Perencanan penelitian 
 Pada penelitian ini penulis membuat media pembelajaran dengan menggunakan 
video tentang pengaruh banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 
zat.Ada tiga macam percobaan.Percobaan pertama untuk membuktikan bahwa kalor 
sebanding dengan massa zat yaitu dengan cara membandingkan dua gelas kimia yang 
diisi  air dengan volume berbeda, kemudian kedua gelas dipanaskan.Percobaan kedua 
untuk membuktikan bahwa kalor sebanding dengan kalor jenis zat yaitu seperti 
percobaan pertama, tetapi gelas satu diisi dengan air dan gelas kedua diisi dengan 
minyak goreng dengan volume sama, kemudian dipanaskan. Percobaan ketiga untuk 
membuktikan bahwa kalor sebanding dengan perubahan suhu yaitu seperti percobaan 
pertama namun kedua gelas diisi air dengan volume sama tetapi dengan suhu dan lama 
pemanasan yang berbeda.Kemudian siswa diberi pertanyaan  yang sesuai dengan 
percobaan tersebut, dengan menggunakan media sosial WhatsApp.Penelitian ini 
dilakukan pada satu kelas yang terdiri dari 32 siswa, yang dibagi menjadi 8 grup 
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(kelompok). Setiap grup harus membawa 1 laptop yang sudah tersambung aplikasi 
WhatsApp atau 1 HP Android. 
 
Tahap Implementation (Implementasi) 
Media pembelajaran yang telah selesai dibuat, diuji cobakan kepada masing-masing 
kelompok siswa.. 
Data uji penggunaan Whats App yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik, yaitu : 
 
A. Untuk Tabel : 
 
Tabel 2. Tabel nilai kemampuan komunikasi tiap kelompok 
N
o 









  I (9) II (10) 
III 
(14) 2 35   tase 
1 7 10 12 2 31 1 88.57 
2 8 8 13 2 31 2 88.57 
3 6 9 12 2 29 3 82.86 
4 8 8 10 1 27 4 77.14 
5 7 8 14 1 30 5 85.71 
6 6 10 14 2 32 6 91.43 
7 7 9 11 2 29 7 82.86 
8 9 10 13 2 34 8 97.14 
 













Kelompok peserta didik dikatakan tuntas jika nilai yang diperoleh sama dengan atau 
lebih dari KKM. KKM di SMP Negeri 1 Purworejo untuk kelas VII adalah 75.(lihat 
tabel1) 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai tes kemampuan komunikasi dan prosentase  
kemampuan komunikasi untuk 8 kelompok semua mencapai prosentase antara 75-100 
% yang tergolong kategori tuntas. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa  siswa 




















grafik antara prosentase dengan kelompok
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kalor terhadap perubahan zat dalam bentuk video eksperimen..Jadi metode 
pembelajaran inquiri kolaboratif daring dengan media sosial Whats App dapat  
digunakan sebagai media pembelajaran di abad 21.  
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